BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pemberdayaan Pemulung dalam
Pemanfaatan Sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup di Padang Pariaman,
maka dapat disimpulkan bahwa program pemberdayaan yang dilakukan oleh
Dinas Lingkungan Hidup (DLH) telah berjalan melalui beberapa tahapan
pemberdayaan masyarakat, yaitu tahap persiapan, pengkajian, perencanaan
program, perumusan rencana tindakan, hingga implementasi program.

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan, DLH melakukan sosialisasi, observasi lapangan,
serta koordinasi dengan pemerintah nagari dan kelompok masyarakat.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi pemulung, potensi
lingkungan, serta kebutuhan masyarakat terkait pengelolaan sampah.
2. Tahap Pengkajian
Dalam tahap pengkajian, DLH juga mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang dihadapi pemulung, seperti rendahnya pendapatan,
keterbatasan keterampilan, dan kurangnya akses terhadap sarana
pengelolaan sampabh.
3. Tahap Perencanaan Program
Tahap perencanaan dilakukan dengan melibatkan masyarakat dan
kelompok pengelola sampah melalui diskusi serta pembinaan. Program
yang dirancang berfokus pada pengolahan dan pemanfaatan sampah

anorganik agar memiliki nilai ekonomi lebih tinggi, seperti pengolahan
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limbah plastik menjadi bahan yang bernilai jual. Selain itu, DLH juga
merancang penyediaan sarana pendukung dan pembentukan kelembagaan
masyarakat pengelola sampah.

Tahap Perumusan Rencana Tindakan

Dalam tahap ini, DLH bersama kelompok masyarakat menyusun
langkah-langkah pelaksanaan program pemberdayaan. Kegiatan meliputi
pembagian tugas, penyusunan jadwal pelatihan, pembinaan pengelolaan
sampah, serta penguatan administrasi kelompok. Perencanaan tindakan
dilakukan secara partisipatif agar masyarakat memiliki rasa tanggung jawab
terhadap keberlangsungan program.

Tahap Implementasi Program

Implementasi program dilakukan melalui kegiatan pembinaan, pelatihan
pengelolaan sampah, pemilahan sampah, pengolahan limbah plastik, serta
pemanfaatan hasil daur ulang menjadi produk bernilai ekonomi. Program
ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan keterampilan,
pengetahuan, dan pendapatan pemulung. Selain itu, program juga
membantu mengurangi volume sampah serta meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan.

Secara keseluruhan, pemberdayaan pemulung dalam pemanfaatan
sampah di Padang Pariaman telah menunjukkan hasil yang cukup baik,
meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti partisipasi belum
konsisten, keterbatasan SDM DLH, sumber daya dan akses pasar terbatas,

pengaruh  migrasi  anggota  kelompok pemulung menganggu
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kesinambungan, dan potensi sampah yang besar, dan keterbatasan fasilitas,
minimnya dukungan modal. Namun demikian, program ini telah menjadi
salah satu langkah nyata dalam meningkatkan kesejahteraan pemulung
sekaligus mendukung pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Dinas Lingkungan Hidup (DLH)

Diharapkan DLH Kabupaten Padang Pariaman dapat meningkatkan
pembinaan dan pendampingan secara berkelanjutan kepada kelompok
pemulung dan pengelola sampah. Selain itu, perlu adanya penambahan
fasilitas dan bantuan peralatan pengolahan sampah agar program
pemberdayaan dapat berjalan lebih optimal.

2. Bagi Pemulung dan Kelompok Pengelola Sampah

Diharapkan para pemulung dapat terus meningkatkan keterampilan dan
menjaga kerja sama dalam kegiatan pengelolaan sampah. Pemulung juga
perlu lebih aktif mengikuti pelatihan dan memanfaatkan peluang usaha dari
hasil daur ulang sampah agar pendapatan dan kesejahteraan dapat
meningkat.

3. Bagi Pemerintah dan Masyarakat

Pemerintah daerah dan masyarakat diharapkan dapat memberikan

dukungan terhadap program pengelolaan sampah berbasis pemberdayaan

masyarakat. Kesadaran masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah
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sejak dari rumah sangat penting untuk mendukung keberhasilan program
ini.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
berikutnya yang ingin mengkaji tentang pemberdayaan masyarakat,
pengelolaan sampah, dan ekonomi sirkular. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat mengembangkan penelitian dengan cakupan yang lebih luas dan

metode yang lebih mendalam.
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